BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran Perpustakaan di tengah masyarakat sudah menjadi kebutuhan, karena
masyarakat saat ini berada pada arus informasi yang luas. Bila anggota masyarakat tidak
peduli dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka ia akan tertinggal
untuk itu kehadiran perpustakaan sebagai salah satu sumber informasi dapat dimanfaatkan
oleh anggota masyarakat guna mengikuti perubahan zaman.*

Perpustakaan ditinjau dari segi perkembangan budaya, dapat merupakan agen perubahan
(agent of changes).hal itu dimungkinkan dan dapat dimengerti, karena perpustakaan
terkumpul dan tersimpan banyak sekali informasi, ilmu pengetahuan, sejarah, filsafat dan
penemuan serta pemikiran dari masa lalu. Kemudian sumber ilmu informasi pengetahuan
itu dapat dipelajari, diteliti, dan dikembangkan, sehingga berkembang ilmu pengetahuan
dan penemuan-penemuan yang baru. Dengan kata lain, perpustakaan merupakan mata
rantai rangkaian sejarah masa lalu, sebagai pijakan masa kini, dan merupakan penuntun
dalam merencanakan dan mewujudkan masa depan yang lebih baik (membina
perpustakaan sekolah, 1985).2

Pengertian Perpustakaan berdasarkan Undang-Undang perpustakaan No.43 tahun 2007
merupakan institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam
secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,

penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka. Perpustakaan adalah

'Departemen Sosial RI, 1999. Pedoman Penyelenggaraan Pembinaan Anak Jalanan Melalui Rumah
Singgah (BKSN)
“Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan (Jakarta: CV SagungSeto, 2006), Cet. Ke-2, h. 14



fasilitas atau tempat menyediakan sarana bahan bacaan. Sedangkan tujuan
perpustakaan adalah untuk melayani kebutuhan akan informasi masyarakat luas.’
Perpustakaan Umum Kota Solok merupakan salah satu bentuk dari perpustakaan umum
yang terdiri dari Kantor Arsip, Dokumentasi dan Perpustakaan serta ketiganya
merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Solok.Perpustakaan Umum
Kota Solok dikelola oleh sembilan orang petugas pustaka.Perpustakaan ini
mempunyai tugas pokok dan fungsi merencanakan, mengkoordinasikan, dan
melakukan pembinaan, pengelolaan, pelayanan, dan pelestarian bahan-bahan pustaka.*
Perpustakaan Umum Kota Solok menjalin kerja sama dengan beberapa pihak seperti
Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat, perpustakaan sekolah/universitas dan
perpustakaan masyarakat yang ada di Kota Solok. Agar layanan tersebut dapat dilakukan
secara maksimal, saat ini perpustakaan Umum Kota Solok mempunyai 50 pos layanan
perpustakaan keliling yang tersebar di lembaga-lembaga yang ada di tengah masyarakat
seperti  lembagapendidikan mulai dari tingkat TK,SD/MI,SMP/MTs,SLTA dan
perguruan tinggi. Selanjutnya instansi/lembaga seperti kantor lurah, sanggar belajar dan
lembaga sosial seperti rumah singgah,lembaga Pemasyarakatan, panti asuhan, rumah
ibadah, kompleks perumahan dan lain-lain.

Salah satu wujud nyata kerja sama antara Perpustakaan Umum Kota Solok dengan
lembaga sosial adalah dengan Rumah Singgah Tautan Kasih Il. Rumah Singgah ini
dalam memberikan layanan informasi bekerjasama dengan petugas perpustakaan Umum
Kota Solok (dalam hal ini perpustakaan keliling). Dengan demikian keberadaan Rumah
Singgah Tautan Kasih Il kota Solok apakah dibina oleh perpustakaan keliling

perpustakaan umum kota Solok.’

3Achamad, Defenisi Perpustakaan, (Padang, di unduh dari http://intjachamad. blogspot.com 25 Januari
2015)

*Karmidi Martoatmodjo. 2006. Manajemen Perpustakaan Khusus, UT. Jakarta

Achamad, Defenisi Perpustakaan,....




Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji tentang pengelolaan
Rumah Singgah Tautan Kasih Il kota Solok sebagai perpustakaan bagi anak-anak

binaannya.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah, yaitu
bagaimana pengelolaan Rumah Singgah Tautan Kasih 1l Kota Solok sebagai

Perpustakaan ?.

2. Batasan Masalah
Agar lebih terarahnya penelitian ini maka batasan masalahnya antara lain:
a. Pengelolaan Pepustakaan Rumah Singgah Tautan Kasih 1l Kota Solok.
b. Hambatan yang dialami dalam mengelola Pepustakaan Rumah Singgah Tautan
Kasih 11 Kota Solok.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan cara pengelolaan Perpustakaan Rumah Singgah Tautan Kasih
Il Kota Solok
2. Mendeskripsikan hambatan dalam mengelola Perpustakaan Rumah Singgah Tautan

Kasih Il Kota Solok

D. Manfaat Penulisan
Adapun manfaat penelitian ini antara lain adalah
1. Bagi Perpustakaan Umum Kota Solok sebagai masukan dalam pengelolaan
Pepustakaan Rumah Singgah Tautan Kasih 11 Kota Solok.

2. Bagi pembaca dapat sebagai menambah pengetahuan dan informasi tentang



pengelolaan perpustakaan rumah singgah.
3. Bagi penulis sebagai persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Humaniora (S.Hum.)

dalam bidang ilmu informasi dan perpustakaan.

E. Penjelasan Judul
1. Perpustakaan

Perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti buku. Setelah mendapat
awal per dan akhiran an menjadi perpustakaan, yang berarti kitab, kitab perimbon,
atau kumpulan buku-buku, yang kemudian koleksi bahan pustaka. Istilah itu berlaku
untuk perpustakaan yang masih bersifat tradisional atau perpustakaan konvensional.
Untuk perpustakaan modern, dengan pradigma baru (kerangka berpikir atau model
teori ilmu pengetahuan), koleksi perpustakaan tidak hanya terbatas berbentuk buku,

majalah, koran, atau barang tercetak (printed matter) lainnya.®

2. Pengelolaan
Kata "pengelolaan" dapat disamakan dengan manajemen, yang berarti pula
pengaturan atau pengurusan menurut Suharsimi Arikunto, (1993:31). Di samping
itu dapat diartikan bahwa pengelolaan sebagai manajemen atau pengaturan.
Pengelolaan dan pengadmistrasian dan pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian
pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan

serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu.’

3. Rumah Singgah
Rumah Singgah Tautan Kasih Il berlokasi di JL.Brunai No. 12 RT.01/RW.04

komp.PLN simp Rambio Kec.Lb.Sikarah Kota Solok Lembaga yang membentuk anak

®Sutarno NS, op.cit., hal.11
*Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka cipta 1993) hal.31



jalanan mengatasi masalah-masalahnya dan menemukan alternatif untuk pemenuhan

kebutuhan hidupnya.® Sedang secara khusus tujuan rumah singgah dalam Depsos Rl

(2000:5) adalah:

a. Membentuk kembali sikap supaya sesuai lagi dengan aturan dan norma-norma
yang berlaku di masyarakat.

b. Mengupayakan supaya anak-anak kembali ke rumah singgah jika memungkinkan,
panti atau lembaga lainnya jika diperlukan.

c. Memberikan berbagai altematif pelayanan untuk pemenuhan kebutuhan anak dan
menyiapkan masa depannya sehingga dapat menjadi warga Negara dan
masyarakat yang produktif.’

4. Kota Solok Menurut sejarah, semenjak orang tua-tua terdahulu, nama daerah Solok

berawal dari sebutan nama Nagari Solok, persisnya Kota Solok sekarang.™

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dibuat berdasarkan pembagian beberapa Bab dimulai

dari Bab | sampai Bab IV.

BAB | : Pada bab | dijelaskan tentang pendahuluan yang terdiri atas latar
belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan, manfaat
penelitian, penjelasan judul dan sistematika penulisan.

BAB Il : Pada bab Il ini mendeskripsikan tentang landasan teori mencakup
pembahasan tentang masalah yang akan dibahas
dan dalam landasan teori ini antara lain pengertian Rumah Singgah
tujuan Rumah Singgah dan fungsi Rumah Singgah serta manfaat

Rumah Singgah, Manajmen Rumah Singgah untuk layanan Rumah

8Antara News 04 Februari 2017 Berita Rumah Singgah, Antara news.com. diakses 15 Februari 2017

°Depsos RI, Pedoman Penyelenggaraan Pembinaan Anak Jalanan Rumah Singgah. Direktorat Jenderal
Badan Kesejerahtraan Sosial Najimak (BKSN) (Jakarta 1999

1% Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Solok. 2015 Profil Rumah Singgah Tautan Kasih 11 kota solok



Singgah.

BAB Il : Bab Il tentang metode penelitian, dalam metode ini mendeskripsikan
metode yang dipakai studi dokumentasi

BABIV : Bab IV Tentang hasil penelitian mendeskripsikan pengelolaan Rumah
Singgah Kota Solok.

BAB V : Bab V Tentang penutup berisi kesimpulan dan saran.



